
Universitas Indonesia Library >> UI - Tesis Membership
 
Studi ideologi media melalui pemberitaan tentang kinerja pemerintah
(analisis dinamika framing media massa dalam wacana politik di
Indonesia)
Mulyanti Syas, author
Deskripsi Lengkap: https://lib.ui.ac.id/detail?id=72001&lokasi=lokal 
------------------------------------------------------------------------------------------
Abstrak
 

Penelitian ini mencoba melihat konsistensi peranan media massa dalam mengkritisi kinerja pemerintahan

yang berkuasa. Seperti diketahui, setelah jatuhnya rezim Orde Baru (Orba) kehidupan media massa

mengalami perubahan drastis terutama dari segi isi teks yang disajikannya. Apa yang tabu dibicarakan pada

masa Orba menjadi hal yang lumrah diperbincangkan. Penggunaan Bahasa dengan eufemismenya dimasa

Orba, kini disajikan dengan hujatan oleh sebagian besar media massa. Kekritisan dan ketajaman analisis

yang disampaikan media jauh dari apa yang pernah dilakukan pada masa Orba.

 

Melalui analisis framing yang digunakan dalam penelitian ini, akan dilihat bagaimana dinamika atau

konsistensi media massa dalam mengkritisi kinerja pemerintahan setelah lengsernya Soeharto, Sejauh mana

ideologi politik media mempengaruhi dinamika framing yang dikemas dalam berita-berita yang disajikannya

dari sudut pandang ekonomi politik media.

 

Aspek yang dikaji dalam penelitian ini adalah pemberitaan tentang kinerja pemerintahan Presiden BJ

Habibie dan Abdurrahman Wahid dengan perspektif ekonomi politik. Pemberitaan yang diangkat adalah

mengenai kebijakan pemerintah BJ Habibie mengenai penyelesaian masalah Timtim dan kebijakan

pemerintahan Abdurrahman Wahid yang akan membuka hubungan dagang dengan Israel.

 

Secara metodologis, penelitian ini menggunakan pendekatan kritis dengan menerapkan analisis framing dan

analisis intertekstual. Analisis framing dilakukan terhadap isi teks, dan analisis intertekstual dilakukan

terhadap produksi dan konsumsi teks serta analisa terhadap praktek sosial budaya khususnya mengenai

perkembangan kehidupan pers di Indonesia. Hal ini dilakukan untuk memperoleh gambaran yang lebih

komprehensif mengenai proses produksi isi media.

 

Hasil penelitian menunjukkan adanya tiga bingkai yang digunakan Republika dalam menilai kebijakan

Presiden Habibie dalam mengatasi masalah Timtim, yaitu Human Right, Universalitas dan Nasional Interest.

Sedangkan dalam pemberitaan tentang kebijakan Presiden Abdurrahman Wahid, Harian Republika

membingkai kasus tersebut dengan : Konstitusi dan HAM, Disintegrasi dan economic Interest. Lebih lanjut

di temukan bahwa, pemberitaan tentang kebijakan Presiden Habibie dikemas Harian Republika dengan

memberikan positive representation dan memberikan negative representation terhadap kebijakan Presiden

Abdurrahman Wahid.

 

Positif representation terhadap kebijakan Habibie dikemas Republika dengan menggunakan catchphrase;

pilihan terbaik, prestasi terbaik Habibie. dan tindakan Habibie sebagai penghormatan terhadap hak rakyat

Timtim. Sedangkan depiction yang digunakan adalah; keberanian Habibie, sikap kenegarawanan, dan dosa
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sejarah portugal. Negative Representation yang diberikan pada kebijakan Presiden Abdurrahman Wahid

dikemas Republika dengan menggunakan retorika yang mendelegitimasi kebijakan Presiden Abdurrahman

Wahid. Kebijakan ini dinilai melalui metaphora yang digunakannya seperti; basa-basi diplomatik, tindakan

yang gegabah, sikap arogan pemerintah serta menyakiti hati umat. Sedangkan depiction yang digunakan

antara lain; tindakan brutal, pelecehan konstitusi, hubungan RI Israel adalah hubungan yang mubazir.

 

Lebih ekstrim lagi, jika kebijakan ini dijalankan, maka Republika memberikan consequences berupa;

munculnya parlemen jalanan, tumbuhnya polarisasi dalam masyarakat, serta terganggunya hubungan dengan

negara Arab lainnya. Sedangkan secara ekonomis efek yang ditimbulkan jika hubungan ini terealisasi

adalah; timbulnya kerugian yang sangat besar di pihak Indonesia dan perbankan Yahudi akan memakan

sebagian BUMN Indonesia.

 

Berdasarkan analisis framing yang dilakukan terhadap teks bahwa pada masa pemerintahan Presiden BI

Habibie, Republika cenderung memberi bingkai positif terhadap kebijakannya. Sedangkan pada masa

Pemerintahan Abdurrahman Wahid, Republika memberikan bingkai negatif dan cenderung mendelegitimasi

kebijakan pemerintah, terutama mengenai akan dibukanya hubungan RI - Israel.

 

Hal ini, secara politis bisa dijalankan, bahwa antara Republika dengan BJ Habibie sebagai presiden pada

waktu itu memang ada unsur kedekatan, dimana BJ Habibie adalah Ketua Umum Ikatan Cendikiawan

Muslim Indonesia (ICMI), organisasi yang melatarbelakangi lahirnya Republika. Jadi bisa dipahami apabila

pembingkaian berita tentang kasus Timtim yang dibuat Republika adalah positif.

 

Pada masa Pemerintahan Abdurrahman Wahid, Republika lebih bersikap kritis. Dalam kebijakan mengenai

hubungan RI-Israel, Republika sangat gencar memberitakan permasalahan ini dengan mengambil bingkai

mendelegitimasi kebijakan presiden. Secara politis dapat dipahami, bagaimana hubungan antara Presiden

dengan Harian Republika yang kurang harmonis. Sedangkan dari segi ideologis, apa yang menjadi kebijakan

Abdurrahman Wahid memang bertentangan dengan garis ideologi Republika sebagai koran yang berideologi

Islam Modernis. Dalam hal ini Republika mendukung suara mayoritas masyarakat muslim yang tidak

menginginkan adanya hubungan RI-Israel dalam bentuk apapun. Ini dikarenakan, Israel adalah negara yang

telah sering melakukan penghinaan dan penindasan terhadap bangsa Palestina dan ingin menjadikan wilavah

suci umat muslim ini sebagai wilayah kekuasaannya.

 

Secara ekonomis, pembingkaian Republika di kedua kasus ini diharapkan dapat meningkatkan citra positif

Indonesia di mata dunia internasional. Sehingga kepercayaan mereka terhadap Indonesia kembali pulih dan

secara tidak langsung akan memulihkan perekonomian Indonesia yang selanjutnya berdampak pada

perkembangan industri media massa.


